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A. Latar Belakang

Pemerintah Indonesia menetapkan bahwa stunting menjadi prioritas
nasional. Stunting masuk dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) 2020-2024 dengan target penurunan yang signifikan dari 27,6%
pada 2019 menjadi 14% pada 2024. Presiden Republik Indonesia Joko Widodo
telah menunjuk Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN) sebagai Kepala Pelaksana Program Percepatan di bawah koordinasi
Menteri Koordinator Pembangunan Manusia dan Kebudayaan (PMK). Penurunan

stunting di Indonesia.

DR (HC). Dr Hasto Wardoyo, Sp.OG(K) Direktur BKKBN, mengatakan
perkembangan stunting disebabkan oleh beberapa faktor. Malnutrisi dan gizi
selama kehamilan sampai usia dua bayi juga merupakan faktor lingkungan dan
kebersihan, dan dengan demikian dianggap sebagai faktor keberhasilan dalam
mengurangi stunting dari perspektif keluarga. BKKBN telah menyiapkan rencana
aksi dab strategi yang tepat, yaitu dimulai dari pengawalan calon pengantin, ibu
hamil dan pasca persalinan serta 1000 HPK (Hari Pertama Kehidupan) atau dapat

dikatakan masa Golden Period (Periode Emas)

Mempersiapkan masa keemasan 2045 memang tidak mudah. Stunting tetap
menjadi masalah utama bagi bayi dan anak di bawah usia dua tahun. Oleh karena

itu, kondisi ini harus segera diatasi karena dapat menghambat momentum Generasi



Emas Indonesia tahun 2045. Stunting adalah kekurangan gizi jangka panjang pada
bayi selama 1.000 hari pertama kehidupan yang mengganggu perkembangan otak
dan perkembangan anak. Kategori bayi stunting lebih kecil dari ukuran bayi standar
untuk usianya. Perlu dipahami bahwa anak stunting pasti bertubuh pendek, tetapi

orang pendek belum tentu stunting.

Masalah penurunan tingkat pertumbuhan dapat berdampak pada sumber
daya manusia (SDM), terkait dengan kesehatan bahkan kematian bayi dan harus
segera diatasi. Hasil Survei Gizi Bayi Indonesia (SSGBI) menunjukkan penurunan
stunting sebesar 27,67% pada tahun 2019. Meski angka stunting sudah menurun,
angka tersebut masih tergolong tinggi karena target WHO adalah menjaga angka
stunting di bawah 20%. Menurut data Bank Dunia, 54% tenaga kerja mengalami
stunting pada anak usia dini. Ini berarti bahwa hingga 54% dari populasi pekerja
akan bebas stunting. Hal ini membuat stunting menjadi masalah serius bagi
pemerintah. Stunting disebabkan oleh berbagai faktor pada balita gizi buruk,
menurut direktur BKKBN. Lima juta bayi lahir setiap tahun, di mana 1,2 juta di
antaranya mengalami stunting. Stunting merupakan produk yang dihasilkan oleh
ibu hamil yang berada dalam kondisi kurang ideal atau tidak memenuhi gizi dan
kecukupan gizi. Saat ini prevalensi bayi stunting sekitar 23%. Bayi pada awalnya
lahir dalam kondisi normal dan sehat, namun setelah bayi lahir, angka stunting

meningkat dari 23% karena kelahiran di bawah standar menjadi 27,6%.

Kesalahan yang dilakukan oleh para calon pengantin adalah melakukan diet

ketat yang mana menginginkan fisik yang ideal tanpa memikirkan kebutuhan nutrisi



tubuh untuk mempersiapkan kehamilan. Jika tedeteksi kekurangan gizi dan nutrisi
sehingga dapat meningkatkan resiko melahirkan bayi stunting, karena kondisi
tubuh yang tidak siap untuk hamil. Maka perlu diperhatikan masalah pemenuhan
gizi dan nutrisi, serta menghindari perilaku merokok atau terpapar asap rokok baik
calon pengantin perempuan maupun calon pengantin laki-laki. untuk memastikan
bahwa calon pengantin harus memiliki kriteria kesehatan yang baik untuk dapat

memproduksi, mengandung serta melahirkan anak yang sehat dan berkualitas.

Dalam mengatasi permasalahan stunting, BKKBN mengerahkan Penyuluh
KB dan Kader yang ada di tingkat desa, untuk melakukan pendampingan kepada
calon pasangan usia subur atau calon pengantin. Dengan cara mendorong calon
pengantin untuk melakukan pemeriksaan kesehatan sebelum menikah dan hamil.
BKKBN tetap mengoptimalkan pelayanan melalui kader posyandu serta melakukan
penanganan stunting dari hulu, yaitu pada persiapan calon pengantin. Berdasarkan
pengamatan BKKBN banyak perempuan Indonesia hamil dalam kondisi yang
belum siap untuk hamil baik dari segi usia maupun kesehatan dan kebutuhan nutrisi,
sehingga memungkinkan potensi melahirkan bayi stunting. Dengan begitu BKKBN
meluncurkan program siap nikah dan siap hamil untuk mengetahui status gizi dan

kesiapan untuk hamil guna mencegah stunting.

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional menetapkan
program wajib pendampingan, penyuluhan dan skrining (tinggi badan, berat badan,
lingkar lengan dan kadar Hb) mulai tiga bulan sebelum menikah. Program

dukungan kesehatan pranikah tiga bulan merupakan upaya untuk mencegah



stunting sejak awal. Calon pengantin dengan kondisi konsepsi yang sangat baik dan
ideal akan melahirkan bayi tanpa stunting. , jika calon pengantin tidak dalam

kondisi fisik yang prima. , salah satu atau semuanya berisiko mengalami stunting.

Diera digitalisasi masa kini aplikasi sangat mendukung kemudahan
penggunan smartphone dalam kesehariannya. Aplikasi merupakan sebuah
perangkat yang menggabungkan beberapa fitur-fitur yang pada akhirnya dapat
diakses oleh masyarakat pengguna ponsel cerdas atau smartphone. Pada sebuah
instansi pemerintahan tujuan dari dibuatkannya aplikasi itu sendiri adalah untuk
menyampaikan informasi dan edukasi sebagai tujuan serta pengumpulan data dari
pengguna aplikasi yang kemudian dapat digunakan untuk menunjang pembangunan
sumber daya manusia. Secara umum aplikasi sangat penting karena manfaatnya,
yang bisa membantu banyak kemudahan dan kenyamanan masyarakat dalam

berbagai bidang kehidupan.

Untuk merealisasikan Program Percepatan Penurunan Stunting dari
hulunya, Maka BKKBN meluncurkan aplikasi Elsimil (Elektronik Siap Nikah dan
Hamil) Aplikasi yang berguna untuk mengetahui lebih awal persiapan calon
pengantin terhadap potensi bayi yang akan dilahirkan dengan melihat kodisi
kesehatan calon pasangan pengantin. Aplikasi menjadi media komprehensif dalam
memberikan edukasi tentang kesiapan prs nikah, kesiapan kehamilan, kesehatan
reproduksi,kontrasepsi dan mencegah kanker dan konsultasi tentang gizi dan nutrisi
pada calon pengantin. Dengan kata lain BKKBN telah menanamkan pengetahuan
bagi masyarakat luas berdasakan keadaan yang dialami di masyarakat, yang jarang

sekali calon pengantin untuk memikirkan kondisi kesehatan reproduksi dan fisik



mereka sebelum menikah. Aplikasi Elsimil hadir untuk menjadi pilihan bagi para
calon pengantin sebagai media untuk melakukan screening(Penyaringan)
kesehatan yaitu tindakan awal untuk menetukan ideal atau tidak catin tersebut untuk
hamil yang dilakukan tiga bulan sebelum menikah. Sehingga kader Tim
Pendamping Keluarga (TPK) dapat melakukan pendampingan, konseling dan
pemantauan kepada catin dalam menggunakan dan memanfaatkan fungsi dari

aplikasi elsimil.

Agar program aplikasi Elsimil dapat berjalan dengan baik dan sampai
kepada masyarakat terutama pasangan calon pengantin maka informasi tentang
program aplikasi elsimil ini harus informasikan dan disebarluaskan. Melalui
Penyuluh  Keluarga  Brencana (PKB) yang  mempunyai  fungsi
pelaksanaan/penggerakan dan fungsi pembinaan akan melakukan komunikasi
informasi dan edukasi (KIE) melalui sosialisasi dan penyuluhan-penyuluhan agar

informasi dapat tersampaikan dengan tepat dan sesuai tujuan.

Dalam Penelitian ini akan dijabarkan bagaimana konsep pencegahan
stunting melalui aplikasi Elsimil dan cara Balai Penyuluh KB Kecamatan Sukorejo
menyampaika informasi kepada masyarakat. Balai Penyuluh KB Kecamatan
Sukorejo yang dalam hal ini adalah sebagai subyek dari Penelitian ini, dalam
menyampaikan informasi tersebut Penyuluh KB menggunakan tatap muka
langsung seperti pelatihan atau penyuluhan atau pembinaan kepada kader Tim
Pendamping Keluarga(TPK). Yang kemudian TPK akan melakukan pendampingan

kepada calon pengantin di desa masing-masing.



Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan diatas menjadi acuan dan
perhatian peneliti untuk memunculkan pertanyaan tentang konsep penerapan
aplikasi Elsimil yang diluncurkan BKKBN untuk pencegahan Maka penulis akan
melakukana penelitian dengan judul “Konsep Pencegahan Stunting Melalui
Aplikasi Elsimil (Elektronik Siap Nikah Dan Siap Hamil) Balai Penyuluh Keluarga
Berencana Kabupaten Ponorogo (Studi Analisis Deskriptif Pada Balai Penyuluh

KB Kecamatan Sukorejo Tahun 2022)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti

merumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana cara menciptakan efek pencegahan stunting pada aplikasi
elsimil ?

2. Bagaimana keteraksesan elsimil untuk dimanfaatkan masyarakat dalam
pencegahan stunting ?

3. Bagaimana hambatan yang terjadi pada pelaksanaan program penurunan

stunting melalui aplikasi Elsimil ?

C. Tujuan Masalah

1. Untuk mengetahui cara menciptakan efek pencegahan stunting pada
aplikasi elsimil
2. Untuk mengetahui  cara mengakses elsimil untuk dimanfaatkan

masyarakat dalam pencegahan stunting



3.

Untuk mengetahui Bagaimana hambatan yang terjadi pada pelaksanaan

program penurunan stunting melalui aplikasi Elsimil

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Hasil Penelitian ini dapat mengetahui konsep yang digunakan aplikasi

Elsimil dalam pencegahan stunting melalui komunikasi dan menjalin

hubungan masyarakat yang baik. Sehingga Penelitian ini dapat

digunakan sebagai landasan pengembangan IiImu Komunikasi.

Manfaat Praktis

2.1 Bagi Penulis, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan

2.2

2.3

2.4

pengalaman seputar pencegahan stunting dan penanganannnya serta
dapat meningkatkan hubungan masyarakat dengan baik.

Bagi masyarakat, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan
kondisi kesiapan pasangan calon pengantin dalam mempersiapkan
pernikahan dan siap hamil dalam keadaan sehat dan ideal untuk
dapat mencegah dan menanggulangi stunting dari hulunya.

Bagi lokasi penelitian, diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan untuk mengambil kebijakan dan peningkatan mitra
kerja dalam penanggulangan stunting di wilayah kerjanya.

Bagi institusi pendidikan, di harapkan dapat menjadi referensi dalam
penyajian masalah stunting dari persiapan calon pengantin dan
sebagai panduan untuk penelitian yang mengenai masalah

pencegahan stunting melalui aplikasi.



